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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز za Z Zet 
س sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ gain G eg 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل lam L Ei 
م mim M Em 
ن nun  N En 
و wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 




Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis 
di atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 





Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (r), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufs(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 





9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 
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Judul : Bimbingan Pranikah terhadap Calon Pengantin untuk 
Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Paleteang Kabupten Pinrang  
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana bimbingan 
pranikah terhadap calon pengantin untuk meuwjudkan keluarga sakinah di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. dengan sub masalah yaitu: 
Bagaimana bentuk bimbingan pranikah terhadap calon pengantin untuk mewujudkan 
keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang 
dan Apa faktor pendukung dan penghambat bimbingan pranikah terhadap calon 
pengantin untuk mewujudkan keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Paleteang Kabupaten Pinrang? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang.  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan, pendekatan 
psikologi. Sumber data primer penelitian ini yaitu Abdul Rahman sebagai Penghulu, 
informan tambahan yaitu Intan sebagai Penyuluh dan Pasangan suami istri. Sumber 
data sekunder adalah orang tua, buku, majalah, koran dan sumber data lain yang bisa 
dijadikan data pelengkap. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Bentuk-bentuk bimbingan pranikah 
yang diterapkan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang 
terbagi menjadi empat, yaitu: Memberikan materi tentang Undang-Undang 
Perkawinan, Memberikan materi tentang doa untuk calon pengantin, Memberikan 
materi tentang keluarga sakinah dan memberikan materi tentang hak dan kewajiban 
sebagai suami istri. faktor pendukung bimbingan pranikah adalah adanya aturan dari 
Kantor Urusan Agama, adanya kerjasama antara pegawai syara yang bersangkutan 
dengan pegawai syara dari calon pengantin, sarana dan prasarana yang memadai 
serta suasana kondusif. Sedangkan faktor penghambat bimbingan pranikah adalah 
sibuknya calon pengantin, Jenjang pendidikan yang tinggi menyebabkan calon 
pengantin berperilaku lebih mengetahui apa yang disampaikan oleh pemateri 
sehingga mereka mengabaikan kegiatan bimbingan pranikah, rendahnya pemahaman 
keislaman dan berpaling dari apa yang diperintahkan Allah.  
Implikasi dalam penelitian ini hendaknya bagi calon pengantin yang memiliki 
kesibukan agar tetap mengikuti bimbingan pranikah walaupun harus meninggalkan 
pekerjaan dan harus mengutamakan nilai keagamaan karena hanya dengan agamalah 






A. Latar Belakang Masalah 
Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan pernikahan. Islam tidak 
semata-mata beranggapan bahwa pernikahan merupakan sarana yang sah dalam 
pembentukan keluarga. Pernikahan bukanlah semata sarana terhormat untuk 
menyalurkan biologis atau menyalurkan naluri saja, tetapi lebih dari itu Islam 
memandang bahwa pernikahan sebagai salah satu jalan untuk merealisasikan tujuan 
yang lebih besar dan meliputi berbagai aspek kemasyarakatan.1 
Pernikahan menurut Islam adalah suatu hal yang penting dan utama, karena 
Islam telah memberi petunjuk yang lengkap dan terperinci terhadap pernikahan. 
Mulai dari anjuran menikah, cara memilih pasangan ideal, proses khitbah 
(peminangan), serta memberi jalan keluar jika terjadi kemelut dalam rumah tangga. 
Semua diatur oleh Islam secara terperinci, detail dan gamblang. 
Menurut hukum Islam, pernikahan adalah akad/ikatan untuk menghalalkan 
hubungan kelamin antara seorang pria dengan seorang wanita dalam rangka 
mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi oleh rasa tentram, rasa kasih 
sayang yang diridhoi oleh Allah swt.2 
Pernikahan adalah persoalan yang selalu aktual dan selalu menarik untuk 
dibicarakan, karena persoalan ini bukan hanya menyangkut tabiat dan hajat hidup 
                                                          
1Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 38. 
2Rosmaniah Hamid, Hadis-Hadis Keluarga Sakinah dan Implementasinya dalam 
Pembentukan Masyarakat Madani (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 23.  
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manusia yang asasi, tetapi juga menyebut sebuah lembaga yang luhur dan sentral, 
yaitu rumah tangga.3 
Membangun keluarga seperti halnya menata kehidupan baru, tetapi sebaiknya 
kehidupan dilandasi dan berpedoman kepada Alquran dan Hadis demi keselamatan 
dunia dan bekal untuk kehidupan di akhirat nanti. Serta menjadi pengetahuan agar 
lebih memahami, mengerti dan mengamalkan ajaran agamanya dengan baik dan 
benar untuk mencapai baiti jannati (rumahku adalah surgaku).4 
Keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak masing-masing memiliki peranan 
yang besar.5 Dengan berkeluarga manusia mampu merasakan kasih sayang dan 
merasa tenteram dalam menjalani bahtera kehidupan, sebagaimana firman Allah swt. 
dalam QS. At-Tahrim/66;6 
7َ9ﱡ;َ<ٓ َٰ; ٱ َ@;BِﱠD  7َھُدHُIَو اٗر7َN PۡQُRِSَۡھأَو PۡQُUَُVNَأ ْاHُٓI ْاHُXYَاَءٱ ُس7ﱠXD  َوٱ ُةَر7]َ ِ^ Dۡ  7َ9RَۡS_َ
 َنHaُbَۡ; ﱠc ٞداeَfِ ٞظhَiِ ٌkQَِl
ٓ َٰSYَٱ َ ﱠm  َنوnُYَoُۡ; 7Yَ َنHُSbَVَۡ;َو PُۡھnَYََأ ٓ7Yَ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.6 
Merujuk pada ayat tersebut, menerangkan bahwa manusia terutama umat 
Islam senantiasa harus menjaga diri dan keluarga dari kehancuran, karena 
                                                          
3Yazin bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah (Jakarta: Pustaka Imam Asy-
syafi’i, 2011), h. 4.  
4Nurhidayah, “Eksistensi Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (suscatin) dalam 
Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, 
Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2017),  h. 3. 
5Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University press, 2012), h. 5. 
6Kementrian Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya  (Jakarta: Direktorat Jendral Bimbingan 
Masyarakat Islam Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah, 2012), h. 448 
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kehancuran dalam keluarga dapat menyebabkan kehancuran bangsa. Upaya untuk 
menjaga dari kehancuran tersebut dapat diperoleh dengan cara mempersiapkan diri 
sendiri mungkin sebelum memasuki jenjang pernikahan yang diwujudkan melalui 
bimbingan pranikah.  
Mengingat kompleksnya masalah-masalah pernikahan yang mencakup 
keseluruhan kehidupan manusia dan mudah menimbulkan perselisihan, maka sering 
dijumpai kasus yang berujung perceraian yang melanda pasangan suami istri. 
Permasalahan dalam rumah tangga sangat banyak sekali, dari hal kecil sampai 
hal besar, dari yang sekedar pertengkaran kecil sampai perceraian. Penyebabnya bisa 
berawal dari kesalahan pembentukan rumah tangga, yaitu pada masa-masa sebelum 
dan menjelang pernikahan serta pada saat mengarungi behtera kehidupan rumah 
tangga. Banyak faktor yang menyebabkan pernikahan dan pembinaan kehidupan 
berumah tangga menjadi tidak baik, seperti yang diharapkan. 
Perceraian terjadi karena kurang siapnya calon pasangan suami istri dan 
menikah karena terpaksa. Penyebab lain karena belum maksimalnya dalam 
melakukan bimbingan pranikah atau perlu diadakannya pendidikan terkait 
perkawinan sebelum menggelar pernikahan. Hal itu sangat perlu dilakukan agar 
setiap pasangan calon suami istri benar-benar siap untuk melakukan pernikahan. 
Agar setiap calon pengantin memiliki persiapan fisik maupun mental dalam 
menaiki jenjang pernikahan maka perlu adanya suatu usaha untuk memberikan 
pelayanan, bantuan atau pertolongan. Adapun tujuan akhirnya yakni untuk 
memperoleh kebahagiaan dan dapat terwujudnya keluarga sakinah dalam kehidupan 
rumah tangga.7 Usaha tersebut dapat dilakukan oleh perseorangan atau dapat juga 
dalam bentuk sebuah lembaga. 
                                                          
7
 Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, h. 7 
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Kantor Urusan Agama adalah unit kerja terdepan yang melaksanakan 
sebagian tugas pemerintah di bidang pembinaan agama Islam. Lingkup kerja Kantor 
Urusan Agama adalah berada di wilayah tingkat Kecamatan, hal ini berdasar pada 
ketentuan pasal 1 bab 1 PMA Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah yang 
menyebutkan bahwa Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah instansi Departemen 
Agama yang bertugas melaksanakan sebagian tugas Kantor Departemen Agama 
Kabupaten/Kota di Bidang Urusan Agama Islam dalam Wilayah Kecamatan.8 
Sebagaimana yang dinyatakan dalam undang-undang perkawinan No. 1 
Tahun 1974 bahwa pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan ketuahana yang Maha Esa.9 Landasan konstitual usia 
perkawinan dapat dilihat dalam ketentuan pasal 7 N0.1 Tahun 1974 yakni : 
“Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai usia 19 (sembilan 
belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun”.10  
Peristiwa pernikahan di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, pasangan 
yang melakukan perceraian ±50 pasangan pertahunnya sebelum adanya bimbingan 
pranikah. Setelah adanya bimbingan pranikah tingkat perceraian di Kecamatan 
Paleteang Kabupaten Pinrang mulai berkurang sesuai dengan laporan pasangan 
suami istri yang berada di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. 
Berdasarkan Uraian di atas, hal inilah yang menarik minat peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan Pranikah Terhadap Calon Pengantin 
                                                          
8Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007, pasal 1, bab I. Tentang Pencatatan Nikah 
60.   
9Sitti Maryam, Tantangan Keluarga Sakinah dalam Masyarakat Modern, (Perkawinan dan 
Keluarga No. 362/1997), h. 10.    
10Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang usia perkawinan.  
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untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Paleteang Kabupaten Pinrang”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Penelitian ini berjudul “Bimbingan Pranikah terhadap Calon Pengantin 
untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Paleteang Kabupaten Pinrang”, maka penelitian ini akan difokuskan pada Bentuk 
Bimbingan Pranikah terhadap Calon Pengantin untuk Mewujudkan Keluarga 
Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. 
2.  Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat diketahui bahwa bimbingan 
pranikah merupakan salah satu upaya yang sangat dibutuhkan dalam membina calon 
pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang, guna mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warohmah serta 
mengurangi tingkat perceraian di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. Adapun 
deskripsi fokus penelitian ini adalah: 
a. Bentuk Bimbingan Pranikah 
Bentuk bimbingan pranikah yang dimaksud peneliti dalam hal ini adalah cara 
yang dilakukan oleh penghulu dalam memberikan bimbingan pranikah terhadap 
calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang. 
Adapun bentuk-bentuk bimbingan pranikah yang diberikan oleh Penghulu 
yaitu :  
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1) Memberikan materi tentang Undang-Undang Perkawinan bahwa setiap calon 
pengantin yang akan mengadakan perkawinan diberikan bimbingan tentang 
peraturan perkawinan yang diatur dalam UU seperti, dasar perkawinan, 
syarat-syarat perkawinan, pencegahan perkawinan, batalnya perkawinan, 
perjanjian perkawinan, hak dan kewajiban suami istri, harta benda dalam 
perkawinan, putusnya perkawinan serta akibatnya, kedudukan anak, hak dan 
kewajiban antara orang tua dan anak, serta perwalian. 
2) Memberikan materi tentang doa untuk calon pengantin, seperti doa pada saat 
setelah akad nikah, doa sebelum melakukan hubungan badan, doa bersetubuh 
ketika mengeluarkan air mani, dan doa bersetubuh setelah melakukan 
hubungan badan. 
3)  Memberikan materi tentang keluarga sakinah, Di dalam mewujudkan 
kemantapan calon pengantin untuk membentuk keluarga yang sakinah maka 
calon pengantin harus mengetahui tuntunan bagaimana cara membentuk 
keluarga yang sakinah menurut Agama Islam secara singkat dapat 
dikemukakan upaya yang perlu ditempuh guna mewujudkan keluarga sakinah 
yaitu mewujudkan harmonisasi hubungan antara suami dan istri dengan 
memiliki sikap saling pengerian, saling menerima kelemahan, saling 
menyesuaikan diri, saling memaafkan dan melaksanakan musyawarah jika 
terjadi permasalahan 
4)  Memberikan materi tentang hak dan kewajiban sebagai suami istri bahwa 
setiap calon pengantin yang akan mengadakan pernikahan di berikan materi 
mengenai hak dan kewajiban suami istri, adapun hak kewajiban suami yang 
harus dipenuhi oleh istri antara lain: Ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat, 
istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami, menjauhkan diri dari 
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mencampuri sesuatu yang dapat menyusahkan suami, tidak bermuka masam 
dihadapan suami. Sedangkan hak-hak istri yang harus dipenuhi oleh suami 
antara lain: hak mengenai harta yaitu mahar atau mas kawin dan nafkah, hak 
mendapatkan perlakuan yang baik dari suami, agar suami menjaga dan 
memelihara istrinya. 
b. Faktor pendukung dan penghambat Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Paleteang Kabupaten Pinrang dalam melakukan bimbingan pranikah terhadap 
calon pengantin untuk mewujudukan keluarga sakinah. 
1) Faktor Pendukung 
Adanya aturan dari Kantor Urusan Agama, adanya kerjasama antara pegawai 
syara yang bersangkutan dengan pegawai syara dari calon pengantin, sarana dan 
prasarana yang memadai serta suasana yang kondusif. 
2) Faktor Penghambat 
Sibuknya calon pengantin, jenjang pendidikan yang tinggi menyebabkan 
calon pengantin berperilaku lebih mengetahui apa yang disampaikan oleh pemateri 
sehingga mereka mengabaikan kegiatan bimbingan pranikah, rendahnya pemahaman 
keislaman dan berpaling dari apa yang diperintahkan Allah. 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka masalah 
pokok yang akan diteliti adalah Pentingnya Bimbingan Pranikah terhadap Calon 
Pengantin untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang dengan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk Bimbingan Pranikah terhadap Calon Pengantin untuk 
Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA)  Kecamatan 
Paleteang Kabupaten Pinrang ? 
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2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Bimbingan Pranikah 
terhadap Calon Pengantin untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang ? 
D. Kajian Pustaka 
1. Hubungannya dengan Buku-buku 
a. Buku Bimbingan Keluarga sakinah yang disusun oleh Andi Syahraeni dalam buku 
ini menjelaskan tentang dalam mewujudkan keluarga sakinah  perlu adanya upaya 
dan tekad yang kuat dari masing-masing pasangan. Selain itu, juga diperlukan 
kesabaran dan keuletan dalam mengarungi bahtera rumah tangga serta  
pengalaman terhadap ajaran agama, di mana hakikat pernikahan adalah dalam 
rangka melaksanakan sunnatullah.11 
b. Buku Panduan Keluarga Sakinah yang disusun oleh Yazid bin Abdul Qadir Jawas 
dalam buku ini menjelaskan bahwa Persoalan pernikahan adalah persoalan yang 
selalu aktual dan selalu menarik untuk dibicarakan, karena persoalan ini bukan 
hanya menyangkut tabiat dan hajat hidup manusia yang asasi, tetapi juga 
menyebut sebuah lembaga yang luhur dan sentral, yaitu rumah tangga. Luhur, 
karena lembaga ini merupakan pusat bagi lahir serta tumbuhnya bani Adam,yang 
kelak memiliki peranan dan kunci dalam mewujudkan kedamaian dan 
kemakmuran di muka bumi.12 
c. Buku Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah yang disusun oleh Muhammad 
Saleh Ridwan dalam buku ini menjelaskan bahwa Setiap keluarga tentu 
mendambakan terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah, warohmah, yakni 
keluarga yang tenang, bahagia, harmonis, penuh cinta dan kasih sayang.  Keluarga 
                                                          
11Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 38 
12Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah, h. 4 
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seperti itu tidak mungkin akan tercapai adanya kebersamaan peranan seluruh 
keluarga di dalam rumah tangga. Keluarga itu terdiri dari ayah, ibu, dan anak 
masing-masing memiliki peranan yang sangat besar.13 
d. Buku Konsep Dasar Pembinaan Keluarga Sakinah Penuh Berkah yang disusun 
oleh Muhammad Thalib dalam buku ini menjelaskan bahwa Pernikahan menurut 
Islam adalah suatu hal yang penting dan utama, karena melalui ikatan nilai 
seorang laki-laki dan seorang perempuan membentuk “wadah” yang disebut 
keluarga, dengan adanya mereka dapat memenuhi kabahagiaan, ketenangan, serta 
cinta dan kasih sayang.  Suatu keluarga yang terintegrasi antara rumah tangga dan 
iman.14 
2. Hubungannya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Skripsi Fitriani Ulma dengan judul Eksistensi KUA dalam Pembinaan Keluarga 
Sakinah di Kecamatan Bonto Marannu Kabupaten Gowa menjelaskan bahwa 
tugas pokok Kantor Urusan Agama (KUA) sangat besar pengaruhnya dalam 
pembinaan rumah tangga ketika di dalamnya terjadi perselisihan, karena 
seringnya pasangan suami istri mengambil jalan singkat yakni bercerai. 
Pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan oleh pengurus Kantor Urusan Agama 
Bonto Marannu seperti kursus calon pengantin (Suscatin) dan penyuluhan 
keluarga lewat majelis taklim.15 Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah 
“Bimbingan Pranikah terhadap Calon Pengantin untuk Mewujudkan Keluarga 
Sakinah di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang” berfokus pada langkah 
                                                          
13Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, h. 5 
14Muhammad Thalib, Konsep Dasar Pembinaan Keluarga Sakinah Penuh Berkah, h. 22-23 
15Fitiani Ulma, “Eksistensi KUA dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Kecamatan Bonto 




pemberian bimbingan pranikah kepada calon pengantin agar dalam mengarungi 
bahtera rumah tangga dapat mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, 
warahmah. 
b. Skripsi Nurhidayah dengan judul Eksistensi Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin 
(Suscatin) dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama  
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, skripsi ini berfokus pada kursus calon 
pengantin untuk mewujudkan keluarga sakinah di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa.16 Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah 
“Bimbingan Pranikah terhadap Calon Pengantin untuk Mewujudkan Keluarga 
Sakinah di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang” berfokus pada langkah 
pemberian bimbingan pranikah kepada calon pengantin agar dalam mengarungi 
bahtera rumah tangga dapat mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, 
warahmah. 
c. Skripsi Rahmayanti Akib dengan judul Peranan Majelis Talim dalam Mencapai 
Keluarga Sakinah di Kelurahan Batua Kecamatan Manggala. Skripsi ini terfokus 
kepada efektivitas majelis taklim untuk mencapai keluarga sakinah melalui 
pengajaran dengan nilai-nilai norma-norma agama dalam kehidupan masyarakat 
untuk selalu menjadi ibu atau istri dalam rumah tangga yang sakinah.17 perbedaan 
penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif sementara penelitian sebelumnya 
penelitian  kuantitatif. 
 
                                                          
16Nurhidayah,“Eksistensi Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) dalam 
Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama  Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” 
Skripsi (Makassar: Fak Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2017) 
17Rahmayanti Akib, “Peranan Majelis Talim dalam Mencapai Keluarga Sakinah di Kelurahan 




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bentuk Bimbingan Pranikah terhadap Calon Pengantin untuk 
Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA)  Kecamatan 
Paleteang Kabupaten Pinrang. 
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menghambat dan mendukung Bimbingan 
Pranikah terhadap Calon Pengantin untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah di 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
1) Secara teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 
kepada pasangan suami istri dalam membangun keluarga sakinah. 
2) Sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang pentingnya bimbingan pranikah 
terhadap calon pengantin dalam menggapai keluarga sakinah. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan penelitian ini dapat membantu dan menyadarkan para calon 
pengantin bahwa di dalam sebuah pernikahan terdapat banyak hal yang perlu 
dipertimbangkan sehingga tujuan dari pernikahan untuk mencapai keluarga 
sakinah dapat terwujud. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi 
mahasiswa (i) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar khususnya pada 





A. Tinjauan tentang Bimbingan 
1. Pengertian Bimbingan  
Bimbingan adalah terjemahan dari istilah bahasa Inggris yaitu “to guidance” 
menjadi “guidance” (yang berarti bimbingan dan bantuan).1 Jadi, Bimbingan adalah 
suatu proses memberi bantuan (process of helping) kepada individu agar bisa  
menerima dan memahami diri dan lingkungan sekitarnya, mengarahkan diri, dan 
menyesuaikan diri secara positif dan konstruktif terhadap tuntutan norma-norma  
kehidupan (budaya dan agama) sehingga dapat mencapai kehidupan yang bermakna 
(bahagia, baik secara personal maupun sosial).2 Istilah bimbingan mempunyai arti  
menunjukkan, membimbing, menuntun, dan membantu. Sesuai dengan istilahnya, 
maka secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan.3 
Menurut  Djumhur dan M Surya, pengertian bimbingan adalah:  
 
Suatu poses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada 
individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai 
kemampuan untuk memahami dirinya (Self Understanding), kemampuan untuk 
menerima dirinya (Self Acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya 
(Self Direction), kemampuan untuk merealisasikan dirinya (Self Realization), 
sesuai dengan potensi  kemampuan dalam menyesuaikan dirinya baik dengan 
lingkungan keluarga, maupun dengan masyarakat.4 
 
                                                          
1John M. Echol Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. I; Jakarta: Gramedia, 1976), 
h. 286. 
2Sulistyarini dan Mohammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 
2014), h. 1. 
3Hellen A, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 2. 
4Djumhur dan M Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV. Ilmu, 1975), 
h. 28.  
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Menurut Hellen A bimbingan adalah:  
 
Proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, supaya individu dapat bertindak secara wajar, sesuai 
dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, 
serta kehidupan umumnya, bimbingan membantu mencapai perkembangan diri 
secara optimal sebagai makhluk sosial.5 
Di lihat dari aspek kehidupan manusia terdapat beberapa jenis bimbingan, 
yaitu : 
a. Bimbingan pernikahan dan keluarga, yaitu bimbingan yang berhubungan dengan 
masalah pernikahan dan keluarga yang mana akan diketahui bagaimana 
pengertian antara hak dan kewajiban didalam keluarga dan persiapan sebelum 
diadakan pernikahan. 
b. Bimbingan pendidikan, yaitu pemberian bantuan yang menyangkut mengenai 
lapangan studi yang akan dipilih, sehingga ada hubungan dengan kurikulum di 
sekolah atau perguruan tinggi serta fasilitasnya. 
c. Bimbingan sosial, yaitu pemberian bantuan kepada konseli agar dapat hidup 
dimasyarakat secara selaras, serasi dan seimbang. 
d. Bimbingan kerja, yaitu bimbingan yang berhubungan dengan masalah pekerjaan, 
jabatan, kekaryawanan yang perlu dipilih agar sesuai dengan bakat dan 
kemampuan masing-masing untuk masa sekarang dan akan datang.6 
2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan 
a. Tujuan Bimbingan 
Secara umum dan luas, program bimbingan dilaksanakan dengan tujuan 
sebagai berikut. 
                                                          
5Hellen A, Bimbingan dan Konseling, h. 5.  
6Tohari Musnawar,  Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam  (Yogyakarta: 
UII Press, 1992), h. 1-2. 
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1) Membantu individu dalam mencapai kebahagian hidup pribadi. 
2) Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang efektif dan produktif 
dalam masyarakat. 
3) Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan individu-individu 
yang lain. 
4) Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita dan kemampuan 
yang dimilikinya. 
Bimbingan dapat diartikan berhasil apabila individu yang mendapatkan 
bimbingan tersebut berhasil mencapai keempat tujuan di atas secara bersama-sama.7 
Secara garis besar tujuan bimbingan dan konseling Islam membantu individu 
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat.8 
b. Fungsi Bimbingan 
1) Fungsi Preventif: yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 
masalah bagi dirinya. 
2) Fungsi Kuratif  dan Korektif: yaitu membantu individu memecahkan masalah 
yang sedang dihadapi dan dialaminya. 
3) Fungsi preservatif: yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi 
yang semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah menjadi baik  
(terpecahkan) itu tidak kembali menjadi tidak baik (menimbulkan masalah 
kembali). 
                                                          
7Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Cet. III  Jakarta: Amzah, 2015), h. 
39 




4) Fungsi development atau pengembangan: yakni membantu individu 
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap 
baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab 
muncul masalah baginya.9 
B. Tinjauan tentang Bimbingan Pranikah 
1. Pengertian Bimbingan Pranikah 
Bimbingan pranikah berasal dari kata Pra dan Nikah. Pra merupakan awalan 
(prefiks) yang bermakna sebelum.10 Nikah berarti perjanjian antara seorang laki-laki 
dan perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi).11 Sedangkan pranikah diartikan 
sebelum adanya perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri 
secara resmi. Jadi bimbingan pranikah adalah proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan rumah tangga bisa 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga, dapat mencapai kebahagiaan 
hidup dunia dan akhirat dan mampu memecahkan masalah yang sedang dihadapi 
melalui cara-cara: saling menghargai, toleransi dan dengan komunikasi yang baik 
kemudian dapat terbentuk suatu keluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmah 
seperti yang didambakan setiap pasangan suami istri. 
a. Dasar dan Tujuan Bimbingan Pranikah 
Adapun yang menjadi dasar dari pelakasanaan bimbingan pranikah adalah 
Alquran dan Hadist sebagai pedoman hidup yang mengatur perilaku manusia untuk 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Kedua dasar hukum tersebut di dalamnya 
                                                          
9Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, h. 34.   
10Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2007), h. 693. 
11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 614. 
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mengandung ajaran yang bertujuan membimbing kearah kebaikan dan menjauhkan 
manusia dari kesesatan, sebagaimana Firman Allah swt. dalam QS Ar-rum/30: 21  
 EۡGَِو  ِJِK َٰMاَءٓۦ  ٗة ﱠدVَ ﱠG WYَُZ[َۡ\ ]َ َ^ _ََو `َa[َۡbِإ ْاVُٓZYُeَۡKﱢb `_ٗ َٰوَۡزأ WۡYُeُِijَأ Eۡ ﱢG WYَُb kََlmَ َۡنأ
 َنوoُﱠYَiَKَM ٖمVَۡrﱢb sٖ َٰMٓtَ uَِb َٰذ wِx ﱠِنإ ًۚ{|َ}َۡرَو  
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.12 
Merujuk pada ayat tersebut, dapat ditegaskan bahwa membentuk keluarga 
seseorang dapat merasakan kebahagiaan agar keluarga dapat merasakan ketenangan 
dan merasa tentram, saling melengkapi satu sama lain baik kekurangan dan 
kelebihan, serta saling menumbuhkan rasa kasih dan sayang agar kedua insan selalu 
dalam perlindungan Allah baik susah maupun senang. 
b. Tujuan Bimbingan Pranikah 
Bimbingan pranikah ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga 
sakinah, mawaddah warahmah sertamengurangi angka perselisihan, perceraian, dan 
kekerasan dalam rumah tangga. Bimbingan ini juga bertujuan mencegah timbulnya 
permasalahan dalam rumah tangga. Selain itu bimbingan pranikah bertujuan untuk 
meminimalisir masalah atau problematika kehidupan dalam rumah tangga.13 
Jadi, tujuan bimbingan pranikah adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga dalam mewujudkan keluarga sakinah, 
                                                          
12Kementrian Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya , h. 323. 
13AgustinaKumala Sari, “Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama (Kua) Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolal”, Jurnal, Vol.6 No. 71, 2013. 
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mawaddah, warahmah. Serta mencegah timbulnya problematika kehidupan rumah 
tangga, untuk meminimalisir angka perselisishan, perceraian dan kekerasan dalam 
rumah tangga. 
Menurut Tohari Musnawar, tujuan bimbingan pranikah adalah dimaksudkan 
untuk memberikan arah suatu gerak langkah kegiatan, sebab tanpa tujuan yang jelas, 
aktivtas yang dilakukan akan sia-sia. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat 
diketahui bahwa tujuan bimbingan pranikah adalah untuk: 
1) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem yang berkaitan 
dengan pernikahan. Dalam hal ini bantuan diberikan untuk membantu 
individu dalam memahami: (a) hakekat pernikahan menurut Islam, (b) tujuan 
menurut Islam, (c) persyaratan-persyaratan menurut Islam, (d) kesiapan 
dirinya untuk menjalankan pernikahan. 
2) Membantu individu mencegah timbulnya problem yang berkaitan dengan 
rumah tangga individu. Dalam hal ini membantu dalam memahami: (a) 
hakekat pernikahan berkeluarga menurut Islam, (b) tujuan hidup berkeluarga 
menurut Islam, (c) cara-cara membina kehidupan berkeluarga yang sakinah, 
mawaddah dan warohmah.14 
Jadi bimbingan pranikah memiliki dasar hukum yang jelas dari Alquran dan 
Hadist untuk pelaksanaannya dan bimbingan pranikah bertujuan agar membantu 
konseli mencegah timbulnya problem-problem pernikahan dan problem-problem 
kehidupan berumah tangga sesuai dengan agama Islam. 
c. Unsur-Unsur Bimbingan Pranikah  
Dalam memudahkan proses bimbingan, diperlukan unsur-unsur yang 
mendukung terlaksananya pelaksanaan bimbingan pranikah tersebut. Unsur-unsur 
                                                          
14Tohari Musnawar,  Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, h. 6-7. 
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bimbingan pranikah adalah komponen-komponen yang selalu ada dalam kegiatan 
bimbingan pranikah diantaranya yakni subjek bimbingan pranikah, Objek bimbingan 
pranikah, materi bimbingan pranikah, metode bimbingan pranikah dan media 
bimbingan pranikah. 
1) Subyek bimbingan pranikah 
Subjek (pembimbing atau konselor) merupakan salah satu unsur yang paling 
pokok dalam pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengantin pembimbing 
atau konselor harus mampu membaca situasi dan kondisi calon pengantin yang 
dihadapi dan menguasai bahan atau materi serta dapat memberi contoh yang baik. 
Dengan kata lain yang bersangkutan harus memiliki kemampuan keahlian 
(professional) sebagai berikut: 
a) Memahami ketentuan dan peraturan agama Islam mengenai pernikahan dan 
kehidupan berumah tangga. 
b) Menguasai ilmu bimbingan dan konseling Islam. 
c) Memahami landasan filosofis bimbingan.15 
d) Memahami landasan-landasan keilmuan bimbingan yang relevan. 
Selain kemampuan keahlian tersebut, tentu saja pembimbing dituntut 
kemampuan (keahlian) lain yang lazim disebut sebagai kemampuan kemasyarakatan 
(mampu berkomunikasi, bergaul, bersilaturahmi dengan baik, dan sebagainya), dan 
kemapuan pribadi (memiliki akhlak mulia). 
Mengingat tugas bimbingan dan penyuluh itu tidak gampang, maka para 
pembimbing dituntut untuk memiliki syarat-syarat mental pribadi tertentu. Adapun 
persyaratan mental pribadi itu antara lain: 
a) Memiliki kepribadian yang menarik, serta rasa berdedikasi tinggi dalam tugasnya. 
                                                          
15Tohari Musnawar,  Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, h. 78 
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b) Memiliki rasa commited (kepercayaan) dengan nilai-nilai kemanusiaan. 
c) Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi baik dengan anak bimbing 
maupun lainnya.  
d) Memiliki keuletan dalam lingkungan tugasnya termasuk pula lingkungan 
sekitarnya. 
e) Bersikap terbuka artinya tidak memiliki watak yang menyembunyikan sesuatu 
maksud yang tidak baik. 
f) Memiliki rasa cinta kasih terhadap orang lain dan suka bekerja sama dengan orang 
lain. 
g) Memiliki perasaan sensitif terhadap kepentingan anak bimbing. 
h) Memiliki kecerdasaan berfikir, cerdas sehingga mampu memahami yang 
dikehendaki bimbingannya. 
i) Memiliki kemataangan jiwa (kedewasaan) dalam segala perbuatan lahiriyah dan 
batiniyah. 
j) Memiliki sikap mental suka belajar dalam ilmu pengetahuan yang berhubungan 
dengan tugasnya. 
k) Harus memiliki pengetahuan agama, berakhlak mulia serta aktif menjalankan 
agamanya. 16 
Dengan demikian jelas bahwa pribadi konselor atau penyuluh atau 
pembimbing yang memiliki persyaratan tersebut diatas harus dijaga, dan 
dikembangkan, karena pembimbing yang memiliki persyaratan tersebut diharapkan 
mampu membimbing konseli untuk mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya 
agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
 
                                                          
16M Arifin, Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama,  h. 50. 
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2) Obyek bimbingan pranikah 
Segala lika-liku pernikahan dan kehidupan berumah tangga pada dasarnya 
menjadi obyek bimbingan pernikahan dan keluarga islami, antara lain mencakup : 
a) Pemilihan jodoh (pasangan hidup) 
Islam telah meletakkan dasar-dasar untuk memilih perempuan yang baik dan 
sholehah, yaitu : 
(1) Perempuan yang kuat agamanya dan mau menjalankan agamanya, pandai 
menempatkan dirinya dan melaksanakan kewajibannya, baik terhadap suami 
atau anak-anaknya. 
 (2) Dari keluarga yang baik dan mulia, karena perempuan yang berasal dari 
keluarga yang baik dan mulia akan mewarisi akhlak yang baik dari 
keluarganya dan lingkungannya. 
(3)  Hendaknya perempuan yang dinikahinya itu masih perawan. 
(4)  Hendaknya perempuan yang dinikahi itu cukup cantik.17 
b) Peminangan (pelamaran) 
Meminang artinya melihat perempuan ayang akan dinikahinya agar 
perkawinannya bias kekal atau tidak menyesal di akhir kemudian. Sungguh, tetapi 
yang boleh dilihatnya hanya muka dan telapak tangannya, meskipun melihatnya itu 
berkali-kali asal tidak main-main. 
3) Materi bimbingan pranikah  
Materi bimbingan disusaikan dengan konseli yang bersangkutan. Materi harus 
berkembang dan disesuaikan dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat.18 
                                                          
17Muqorrobin, Fiqih Awam Lengkap (Demak: CV. Media Ilmu, 1997), h. 161. 
18Sutarmadi, Pedoman Keluarga Bahagia Sejahtera (Jakarta: Depag RI, Proyek Peningkatan 
Peranan Wanita Bagi Umat Beragama, 1994), h. 54.  
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Sumber pokok materi bimbingan pranikah adalah Alquran dan Hadist, karena 
keduanya merupakan sumber pokok bagi umat Islam.  
4) Metode bimbingan pranikah 
Beberapa metode yang dijelaskan sebagai berikut sehubungan dengan metode 
yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah: 
a) Metode ceramah  
Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi-materi kepada peserta 
bimbingan pranikah tersebut secara lisan, dalam hal ini materi yang disampaikan 
adalah tentang pernikahan.Metode ceramah ini digunakan agar materi-materi dapat 
tersampaikan dengan baik. 
b) Metode tanya jawab 
Metode ini dilakukan dengan mengadakan tanya jawab untuk mengetahui 
sampai mana ingatan atau pikiran seseorang dalam memahami ataupun menguasai 
suatu materi. 
c) Metode diskusi 
Metode ini juga bertujuan agar calon pengantin lebih aktif dalam proses 
bimbingan pranikah. Jadi, bukan hanya pembimbing yang aktif dalam proses 
bimbingan pranikah tetapi calon pengantin yang mengikuti juga ikut berperan aktif. 
5) Media bimbingan pranikah 
Media berasal bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti perantara, 
tengah atau pengantar.19 Dalam bahasa Arab media sama dengan wasilah atau dalam 
bentuk jamak wasail yang berarti alat atau perantara. Jadi media adalah sarana yang 
digunakan oleh pembimbing untuk menyampaikan materi dalam bimbingan 
                                                          
19Nurudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2017), 
h. 64.  
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pernikahan. Media yang digunakan dalam proses bimbingan pernikahan adalah 
media lisan yaitu media yang sederhana yang menggunakan lidah dan suara. Media 
ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 
C. Tinjauan tentang Keluarga Sakinah 
1. Pengertian Keluarga  
Keluarga adalah lembaga terkecil dalam sistem sosial kemasyarakatan yang 
terdiri dari satu orang lebih yang tinggal bersama, hidup dalam sebuah rumah tangga 
untuk berinteraksi dan berkomunikasi dan disatukan oleh aturan-aturan hukum 
pernikahan yang berlaku.   
Keluarga merupakan sel hidup utama yang membentuk organ tubuh 
masyarakat. Jika keluarga baik, masyarakat secara keseluruhan akan baik dan jika 
keluarga rusak, masyarakat juga akan ikut rusak. Keluarga merupakan miniatur umat 
yang menjadi sekolah pertama bagi manusia dalam mempelajari etika sosial yang 
terbaik, sehingga tidak ada umat tanpa keluarga, bahkan tidak ada masyarakat 
humanisme tanpa keluarga.20 Pada rumah tangga ada suatu keindahan, kebanggan, 
pertumbuhan yang menyenangkan, kebersamaan dengan orang-orang tercinta 
sehingga Allah swt. mewariskan bumi beserta isinya. Dari keluargalah kenikmatan 
abadi yang bisa diperoleh manusia atau sebaliknya, dari keluarga juga penderitaan 
berkepanjangan yang tiada bertepi yang diujikan Allah swt kepada hamba-Nya.21 
                                                          
20 Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal, Membangun 
Keluarga Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2005), h. 3. 
21 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam untuk Mencapai Keluarga Sakinah (Bandung : PT 
Mizan Pustaka, 2005), h. 20.  
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Setiap keluarga diharapkan mampu membina rumah tangganya menjadi 
keluarga yang memperoleh ketenangan perkawinan hidup yang penuh cinta dan 
kasih sayang sebagai tujuan utama dari sebuah ikatan.22 
1. Fungsi Keluarga  
a. Fungsi Biologis   
Pernikahan yang dilakukan agar memperoleh keturunan, dapat memeliharah 
kehormatan serta martabat manusia sebagai makhluk yangberakal dan beradab. 
Fungsi biologis inilah yang membedakan pernikahan manusia dengan binatang, 
sebab fungsi ini diatur dalam suatu normapernikahan yang diakui bersama.  
b. Fungsi  Edukatif  
Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya dimana 
orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak menuju 
kedewasaan jasmani dan rohani dalam efektif maupun skill dengan tujuan untuk 
mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual, dan profesional. 
c. Fungsi Religious  
Keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama melalui 
pemahaman, penyadaran dan praktek dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta 
iklim keagamaan di dalamnya, dengan penanaman aqidah yang benar, pembiaasan 
ibadah dengan disiplin dan pembentukan kepribadian sebagai seorang yang beriman 
sangat penting dalam mewarnai terwujudnya masyarakat yang relijius.23Dalam hal 
ini orang tua wajib menanamkan nilai-nilai moral kepada anak-anak mereka untuk 
bekal kehidupan setelah di dunia ini, karena harus kita ingat bahwa tidak selamanya 
manusia hidup di dunia. 
                                                          
22 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 87. 
23Mufidah, Psikologi Keluarga Islam (Cet. I; Malang: UIN Malang Press, 2008), h.44. 
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d. Fungsi Sosialisasi 
Fungsi sosialisasi ini sendiri berkaitan dengan mempersiapkan anak menjadi 
anggota masyarakat yang baik, maupun memegang norma-norma kehidupan secara 
universal interelasi dalam keluarga itu sendiri maupun dalam menyikapi masyarakat 
pluralistik lintas suku, bangsa, ras, golongan, agama, budaya, bahasa maupun jenis 
kelaminnya.24 Fungsi ini diharapkan anggota keluarga dapat memposisikan diri 
sesuai dengan status dan struktur keluarga itu sendiri. 
e. Fungsi Ekonomi 
Keluarga merupakan kesatuan yang ekonomis dimana keluarga memiliki 
aktivitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan anggaran, pengelolaan dan 
bagaimana memanfaatkan sumber-sumber penghasilan dengan baik, 
mendistribusikan secara adil dan proprosional, serta dapat mempertanggung 
jawabkan kekayaan dan harta bendanya secara sosial maupun moral.25 
f. Fungsi Edukatif 
Keluarga merupakan tempat pendidikan paling dasar bagi semua anggota 
keluarganya, dimana orang tua memiliki peran yang sangat penting untuk 
menentukan kualitas pendidikan anak-anaknya dengan tujuan untuk mengembangkan 
aspek mental, norma, intelektual dan profesional.26 Keluarga adalah tempat pertama 
dan utama dalam membina anak menjadi insan yang bertakwa, ibu sebagai istri dan 
mengatur rumah tangga memiliki peranan yang penting dalam membina anak. Ayah 
memiliki tanggung jawab untuk mengarahkan istri dan anaknya ke jalan yang 
diridhoi Allah swt. 
                                                          
24Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 16. 
25Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 18 
26Mufidah, Psikologi Keluarga Islam, h.44 
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2. Pengertian Keluarga Sakinah 
Menurut Bahasa, sakinah artinya ketenangan. Sakinah dari kata Sakana, 
artinya tenang mereda, hening, tinggal. Dalam Islam, kata sakinah menandakan 
ketenangan dan kedamaian dari Allah yang berada di dalam qalbu.27 Jadi keluarga 
sakinah adalah unit terkecil di dalam masyarakat yang memiliki ketenangan dan 
kedamaian untuk bisa hidup dengan baik serta mempunyai sikap berinteraksi dalam 
masyarakat.Kata sakinah yaitu diam tenang setelah sebelumnya goncang dan sibuk. 
Dari sini, rumah dinamai sakinah karena tempat memperoleh ketenangan setelah 
sebelumnya penghuni sibuk di luar rumah.28 
Membina keluarga sakinah tentu didahului dengan pernikahan. Pernikahan 
adalah impian dan harapan setiap insan, karena dengan adanya pernikahan 
terbentuklah rumah tangga sebagai tempat memperoleh kebahagiaan dan kenikmatan 
hidup untuk menghadapi kesulitan yang ditemui sehari-hari atau di saat menerima 
kesenangan telah ada tempat mencurahkan isi hati. 
Menurut Zaitunah Subhan, Pengertian Keluarga sakinah adalah: 
Keluarga yang setiap anggotanya merasakan suasana tenteram, damai, bahagia, 
aman dan sejahtera lahir bathin. Sejahtera lahir adalah bebas dari kemiskinan 
harta dan tekanan-tekanan penyakit jasmani. Sedangkan sejahtera batin adalah 
bebas dari kemiskinan iman, serta mampu mengkomunikasikan dalam 
kehidupan keluarga dan masyarakat.29 
3.  Upaya Membangun Keluarga Sakinah 
Upaya membangun keluarga sakinah, peranan agama sangat penting. Ajaran 
agama tidak cukup hanya diketahui dan dipahami, tetapi harus dapat dihayati dan 
                                                          
27Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam (Cet. II; Yogyakarta:LLPAI Press, 
2001), h. 27. 
28Quraish Shihab, Tafsir  Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-quran (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 35. 
29
 Zaitunah Subhan,  Membina Keluarga Sakinah, (Cet. 1;Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 
2004), h. 7. 
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diamalkan oleh setiap anggota keluarga.Dengan demikian, kehidupan dalam keluarga 
tersebut dapat mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengan ketenteraman, 
keamanan, dan kedamaian yang dijiwai oleh ajaran dan tuntunan agama.30 Upaya 
kearah itu dapat dilaksanakan dengan gemar mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Sebagaimana Firman Allah swt. berfirman dalam QS. Ar-Rad/13: 28  
ٱ َEMِﱠb  oِۡِِ\ Wُaُ\Vُlُ ﱡEِ|ََۡَو ْاVُZGَاَءٱ ِۗ ﱠ  oِۡِِ\ ََأٱ ِ ﱠ  ﱡEِ|ََۡٱ ُبVُlُrbۡ 
Terjemahnya:  
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 
tenteram.31 
Membangun keluarga yang “sakinah mawaddah warahmah” sebagaimana 
tujuan utama nikah, bukan suatu pekerjaan yang gampang bagi pasangan suami istri. 
Syarat utamanya adalah rumah tangga tersebut dihuni oleh suami dan istri. 
Di samping memiliki kewajiban dan tanggung jawab masing-masing yang 
harus di jalankan, bagi suami memiliki hak-hak yang harus dipenuhi oleh istri 
sebagai pihak yang berada dalam kepemimpinannya.Islam sebagai agama yang 
sempurna telah memberikan tuntunan yang baik dan benar dalam menjalani 
kehidupan rumah tangga. Semuanya akan terwujud manakala perhatian dan mengerti 
akan tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam membangun keluarga sakinah. 
Bentuk keluarga sakinah atau keluarga ideal, maka ada tindakan kriteria yang 
mesti dipenuhi yaitu: pertama, keteguhan niat, kedua keteguhan pada tujuan 
pernikahan, ketiga keteguhan pembinaan keluarga dan keempat keteguhan pada 
pencapaian kualitas dalam pembinaan keluarga dari hasil pernikahan.  Pencapaian 
cita-cita ideal hidup berkeluarga, tidak mungkin tanpa niat yang tulus yang 
                                                          
30Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Program Peningkatan 
Pelayanan Kehidupan Beragama, Menuju Keluarga Sakinah, h. 35 
31Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 252. 
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dijelmakan dalam usaha keras untuk meningkatkan kualitas demi kehidupan 
berkeluarga itu sendiri dalam rangka untuk mencapai cita-cita kebahagiaan hidup 
sejati.  Maka dalam membina keluarga sakinah harus benar-benar dipahami, sebab 
calon istri dan suami seyogyanya memahami dan menghayati apa pengertian 
keluarga menurut ajaran Islam, apa tujuan serta apa hikmah yang akan diperoleh 
setelah melangsungkan pernikahan dan mampukah menciptakan keharmonisan 
antara suami dan istri.32 
Keluarga sakinah adalah keluarga yang diidamkan dan diimpikan oleh semua 
orang, karena melalui keluarga sakinah ini akan melahirkan generasi penerus yang 
berkualitas, beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia. Keluarga yang dilandasi 
dengan ajaran agama tentu akan membangun keharmonisan keluarga di tengah-
tengah kehidupan masyarakat. Namun untuk mewujudkan dambaan dan impian itu 
bukanlah hal yang mudah dan ringan, melainkan harus mempunyai tekad dan 
keinginan yang besar dan sunguh-sunguh serta pengorbanan yang tinggi agar mampu 
menahan ombak dan badai yang menerpa rumah tangga. 
Oleh karena itu untuk membangun keluarga sakinah sebagai upaya 
mewujudkan kesejahteraan keluarga dalam kehidupan bermasyarakat, perlu 
ditempuh langkah-langkah sebagai berikut : 
a.  Memilih Pasangan Hidup 
Mengingat perkawinan adalah salah satu bagian terpenting dalam 
menciptakan keluarga dan masyarakat, maka dalam memilih jodoh (pasangan hidup) 
haruslah berlandaskan atas norma agama sehingga pendamping hidupnya 
nantimempunyai akhlak dan moral yang terpuji. Hal ini dilakukan agar kedua calon 
tersebut dalam mengarungi kehidupan rumah tangga nantinya dapat hidup secara 
                                                          
32Departemen Agama RI, Pedoman Konselor Keluarga Sakinah, h. 150 
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damai dan kekal, bahu membahu, tolong-menolong, sehingga keutuhan dan 
keharmonisan rumah tangga dapat selalu terpelihara. 
Ajaran Islam memberikan tuntunan dalam memilih jodoh (pasangan hidup) 
bagi seorang laki-laki sebagaimana sabda Rasulullah saw.                                                                                                    
     َُةأoْ|َbْا   ُYَZُْ: َل`َ –  ْWّlََو  ِJ[َْlَ  ُﷲ ّlَ –  ﱢwِﱠZbا  ِEَ –  ُﷲ  ُJZْَ  َwَِر –  َةoَMْoَُھ  ْwِ\أ  ْE
               َكاََM. ْsَ\oَِ  ِEMْ ﱢbا  ِتاَِ\  ْoَiْظ`َx  `َaِZMْِِbَو `َaِb`|ََِbَو، `َaِeَ¡َِbَو `َaِb`ـ|َِb: ٍ¤َ\َْرt  
Artinya: 
Dari Abi Hurairoh Rodhiyallahu ‘Anhu Bahwasanya Nabi saw. Bersabda 
Nikahilah seorang perempuan karena empat perkara yaitu kekayaannya, 
keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya, maka pilihlah yang 
beragama agar hidupmu beruntung (bahagia). (Hadits Riwayat Bukhari dan 
Muslim).33 
 Hadits di atas menjelaskan dalam memilih jodoh (pasangan hidup), yang 
harus diperhatikan adalah faktor “kafa’ah atau kufu”  yakni setara atau serasi antara 
calon suami dan calon istri, “kafa’ah atau kufu”  dalam memilih jodoh meliputi 
setara dalam beragama, setara dalam akhlak, setara dalam pendidikan, setara dalam 
keturunan dan seimbang dalam umur.34 
b. Memiliki keimanan yang kuat  
Keimanan merupakan syarat utama bagi seorang dalam membentuk keluarga 
yang sakinah, rasa keimanan ini menuntun perilaku manusia menuju kepada 
kebaikan, karena dari padanya akan timbul suatu keyakinan bahwa apa yang 
dikerjakan itu pasti dinilai oleh Allah, perbuatan buruk diancam siksa dan perbuatan 
baik dibalas dengan pahala. Dengan demikian kuat tipisnya iman seorang tentu 
berpengaruh pula terhadap kadar kebahagiaan hidupnya di dalam berumah tangga. 
                                                          
33Iman Abi Abdillah Muhammad Ismail Ibnu Magirah Al-Bukhari al-Ja‟fi, Shahih Bukhari, 
Jus 5 (Cet. I; Bairut Libanon: Darul Qutub al-Ilmiyah, 1992 M/1412 H), h. 445. 
34Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 65 
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c. Orang yang Memiliki Sifat Qana’ah dalam Keluarga  
Sifat qana’ah (merasa cukup) perlu ditumbuh-kembangkan dalam keluarga, 
sebab dengan sifat qana’ah suami atau istri merasa rela dan cukup atas apa yang 
diberikan Allah swt. apalagi dalam era globalisasi yang ditandai dengan tingginya 
tuntutan kebutuhan hidup, menonjolkan sifat materialistis di tengah masyarakat akan 
dapat mengancam ketenteraman rumah tangga. Oleh karena itu sifat qana‟ah harus 
menjadi benteng dalam rumah tangga agar keharmonisan kehidupan rumah tangga 
dapat terpelihara serta keretakan dan kehancuran rumah tangga dapat dihindari. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ibrahim/14:7  
 ِۡذإَو  ََ ﱠِنإ Wُۡoَۡiَ Eِَbَو ۖWۡYُﱠjَMَِزtَ WُۡoۡYَ©َ Eِَb WۡYُﱡ\َر َنﱠَذªَ ٞMِ¬ََb wِ\ا 
Terjemahnya:   
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.35 
d. Memupuk rasa cinta kasih 
Hendaknya suami istri selalu berupaya memupuk rasa cinta kasih (mawaddah 
warahma), dengan saling menyayangi, kasih mengasihi, hormat menghormati dan 
harga menghargai. 
e. Memupuk saling pengertian 
Bahwa suami istri sebagai manusia biasa mempunyai kelebihan dan 
kekurangan, baik secara fisik maupun secara mental. Karena itu hendaknya saling 
memahami dan mengerti dengan kondisinya masing-masing, tidak ada manusia yang 
sempurna di dunia ini.36 
f. Saling menerima kenyataan 
                                                          
35Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 256.  
36A. Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk), 
(Bandung: Al-bayan, 2013), h. 85 
30 
 
Jodoh dan rezki adalah urusan Allah. Ini harus disadari oleh suami istri. 
Namun manusia itu sendiri diwajibkan untuk berikhtiar, sedangkan hasilnya itu yang 
harus diterima dengan lapang dada. Jadi antara suami-istri tidak saling menuntut di 
luar batas kemampuan. 
g. Saling melakukan penyesuaian diri 
Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masing suami istri 
agar dapat menyesuaikan diri dengan saling melengkapi dan saling memberikan 
bantuan. 
h. Saling memaafkan 
Sikap ini sangat penting untuk menjaga keutuhan dan keharmoniasan rumah 
tangga. Islam mengajarkan terlanjut memaafkan lebih baik dari pada terlanjur 
menyalahkan atau menghukum. 
i. Saling bermusyawarah 
Saling bermusyawarah dalam rumah tangga dapat menumbukan rasa 
memiliki dan rasa tanggung jawab bersama, ringan sama dijinjing dan berat sama 
dipikul diantara suami istri darn anggota keluarga yang lain. Karena itu, masing-
masing pihak dituntut untuk jujur, terbuka, dan lapang dada, suka memberi dan 
menerima, tidak menang sendiri. 
 
 
j. Dapat memupuk rasa cinta dalam keluarga 
 Kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat mendatangkan ketentraman, 
keamanan dan kedamaian serta segala sesuatu yang bersifat pemenuhan keperluan 
mental spiritual manusia. Untuk mencapai kebahagiaan keluarga hendaknya antara 
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suami isteri senantiasa berupaya memupuk rasa cinta dengan saling menyayangi dan 
saling menghormati serta saling harga menghargai dan penuh keterbukaan.37 
k. Senantiasa Bersabar Saat Ditimpakan Kesulitan  
Semua orang pasti mengharapkan bahwa jalan kehidupan selalu lancar dan 
bahagia, namun kenyataannya tidaklah demikian. Sangat mungkin dalam kehidupan 
berkeluarga menghadapi sejumlah kesulitan dan ujian berupa kekurangan harta serta 
ditimpa penyakit. 
 Pondasi yang harus dibangun agar keluarga tetap bahagia walaupun sedang 
ditimpa musibah.38 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Lukman/31: 17 
 ﱠwَZُ َٰM  Wِِَأٱ َةVَٰl ﱠ®b  ِ\ oۡGُۡأَوﭑ ِفوoُ ۡ^ |َbۡ  َوٱ َJjۡ  Eِَٱ ِoYَZ|ُbۡ  َوٱ ۡoِۡ  ۖuََ\`ََأ ٓ`Gَ َٰlَ
 ِم±ۡَ EۡGِ uَِb َٰذ ﱠِنإٱ ِرVGُُtۡ   
Terjemahnya:    
Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah).39 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang ayah harus mengingatkan anaknya 
untuk mendirikan salat, karena dengan salat membentuk tingkah laku anak menjadi 
matang. Seorang ayah juga harus mengajarkan kepada anaknya menyerukan 
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran dengan menjalankan perintah Allah swt. 
dan menjauhi larangannya.   
4. Kriteria Keluarga Sakinah 
Upaya pembinaan keluarga sakinah dapat disusun kriteria umum keluarga 
sakinah yang terdiri dari Keluarga Pra Sakinah, Keluarga Sakinah I, Keluargga 
                                                          
37Muhammad Saleh Ridwan,  Keluarga Sakinah Mawadda Warahma, ( Makassar: Alauddin  
University Press. 2012), h. 134  
38Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 101. 
39Kementerian Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya, h. 412. 
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Sakinah II, Keluarga Sakinah III, dan Keluarga Sakinah III Plus. Keluarga Sakinah 
III Plus dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kondisi masing-masing 
daerah.40 
Uraian masing-masing kriteria keluarga sakinah sebagai berikut:  
a. Keluarga Pra Sakinah  
Keluarga yang dibentuk bukan melalui ketentuan perkawinan yang syah, 
tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spritual dan material (basic need) secara 
minimal, seperti keimanan, salat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan 
kesehatan.41 
b. Keluarga Sakinah I  
Keluarga tersebut dibentuk melalui pernikahan yang sah berdasarkan 
pernikahan yang berlaku atas dasar cinta kasih, melaksanakan salat, melaksanakan 
puasa, membayar zakat fitrah, mempelajari dasar agama, mampu membaca Al-quran, 
memiliki pendidikan dasar, ada tempat tinggal dan memiliki pakaian.42 
c.  Keluarga Sakinah II  
Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kriteria sakinah I, hubungan 
anggota keluarga harmonis, keluarga menamatkan sekolah sembilan tahun, mampu 
berinfaq, memiliki tempat tinggal sederhana, mempunyai tanggung jawab 
kemasyarakatan dan memenuhi kebutuhan gizi keluarga.43 
d. Keluarga Sakinah III  
                                                          
40Kementerian Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah 
(Bandung: Depag, 2001), h. 21.    
41Kementerian Agama RI, Petunjuk Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, h. 21.    
42 Kementerian Agama RI, Petunjuk Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, h. 22.    
43 Kementerian Agama RI, Petunjuk Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, h. 23. 
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Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kriteria sakinah II, membiasakan 
salat berjamaah, memahami pentingnya kesehatan keluarga, memiliki tempat tinggal 
layak, harmonis, gemar memberikan shadaqah, melaksanakan kurban, keluarga 
mampu memenuhi tugas dan kewajiban masing-masing, pendidikan minimal SLTA, 
tetapi belum mampu menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.44 
e. Keluarga Sakinah III Plus  
Keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kriteria sakinah III, 
keluarga tersebut dapat menunaikan ibadah haji, salah satu keluarga menjadi 
pemimpin organisasi Islam, mampu melaksanakan wakaf, keluarga mampu 
mengamalkan pengetahuan agama kepada masyarakat, keluarga menjadi panutan 
masyarakat, keluarga dan anggotanya sarjana minimal di perguruan tinggi, keluarga 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul karimah, serta dapat menjadi suri 
tauladan bagi lingkungan.45 
                                                          
44 Kementerian Agama RI, Petunjuk Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, h. 24. 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
suatu penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan 
keadaan yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural 
setting) dari objek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka 
berbagai fenomena yang nampak tersebut kemudian diekspoitasi dan diperdalam 
untuk mengacu pada pelaku, waktu, tempat, dan kejadian yang ada secara 
kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan yang mengandalkan data dari kondisi objektif yang terjadi di 
lapangan atau lokasi penelitian.1 
Berdasarkan pandangan di atas, maka penelitian kualitatif deskriptif dalam  
penelitian ini adalah untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung mengamati peristiwa-
peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan “Pentingnya Bimbingan 
Pranikah terhadap Calon Pengantin untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah di 




                                                          
1M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendidikan Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2002), h, 59. 
35 
 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi yang menjadi objek yakni di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. Lokasi ini dipilih karena terdapat program 
Bimbingan Pranikah terhadap Calon Pengantin untuk Mewujudkan Keluarga 
Sakinah. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan 
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.2 
Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam 
memberikan bimbingan penyuluhan terhadap warga binaan. Pendekatan  ilmu ini 
digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan. 
Pendekatan ini dilakukan pada saat informan kunci ingin mewawancarai 
informan tambahan. 
2. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang mempelajari kehidupan 
bersama dalam kehidupan masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia 
yang mengusai hidupnya. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan 
                                                          
2Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Edisi IV (Cet. II: Yogyakarta: PT. 
Andi Offset, 1993), h. 2. 
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sosiologi suatu pendekatan yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat yang 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan dengan 
mencoba mengerti sifat dan hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta 
berubahnya perserikatan-perserikatan, kepercayaan dan keyakinan.3 
Pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya 
untuk melihat, menelaah dan mencermati cara atau upaya yang digunakan pihak 
urusan agama khususnya pada penyuluh agama Islam dalam memberikan pelayanan 
dan membina calon pengantin untuk mewujudkan keluarga sakinah. 
3. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan Psikologi adalah pendekatan yang bertujuan untuk melihat 
keadaan jiwa yang diperoleh secara sistematis dengan  metode-metode  ilmiah yang 
meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.4 Psikologi berbicara tentang tingkah laku 
manusia yang diasumsikan sebagai gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi 
mengamati tentang tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku 
yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.5 
4. Pendekatan Religius 
Pendekatan religius yaitu suatu pendekatan untuk menyusun teori-teori 
pendidikan dengan bersumber dan berlandaskan pada ajaran agama. Didalamnya 
berisikan keyakinan dan nilai-nilai tentang kehidupan yang dapat dijadikan sebagai 
                                                          
3Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 
1983), h. 1. 
4W. A Gerungan, Psikologi  Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009),  h.1. 
5Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press, 
2008), h. 55. 
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sumber untuk menentukan tujuan, metode bahkan sampai dengan jenis-jenis 
pendidikan.6 
C. Sumber Data  
Sumber data merupakan informasi yang didapatkan dalam penelitian. Data 
yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga menjadi informasi baru yang dapat 
dimanfaatkan oleh pembacanya. Adapun sumber data dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu jenis data yang secara langsung diperoleh dari 
penelitian atau objek yang diteliti. Sumber primer dapat diperoleh dari informan, 
secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan yang kaya 
warna, detail, dan komprehensif mengenai apa, siapa, di mana, kapan, bagaimana, 
dan mengapa.7 Informan kunci (key informan) dalam penelitian ini yaitu Penghulu   
Kantor Urusan Agama sedangkan informan tambahan yaitu Penyuluh dan pasangan 
yang sudah menikah di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, majalah, koran, 
internet, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap, Seperti orang tua, 
karena orang tua merupakan pembina pertama bagi perkembangan dan pembentukan 
pribadi anak. Oleh karena itu diperlukan orang tua dalam memberikan bimbingan 
pranikah kepada anak yang ingin melakukan pernikah, agar keluarga anak tersebut 
dapat mewujudkan keluarga sakinah. 
                                                          
6http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2009/01/07/pendekatan-pendekatan-dalam-teori-
pendidikan/di akses pada tanggal 23 februari 2019  
7Djam’an Satori dan Aan Kamariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 50. 
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Sumber data sekunder dapat dibagi menjadi: pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut J. Supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang 
dapat dipercaya kebenarannya (reliable), mencakup ruang yang luas serta dapat 
memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.8 
Pengumpulan data di lapangan atau lokasi dilakukan dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa: 
1. Observasi 
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.9 Hal yang 
hendak di observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi 
ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi 
gerakan-gerakan dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang dilakukan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan keterangan secara mendalam 
                                                          
8J. Supranto, Metode Riset, Aplikasinya dalam Pemasaran (Jakarta: LembagaPenerbit FEUI, 
1998), h. 47. 
9Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet.VIII; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
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dan detail.10 Wawancara atau dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara 
merupakan suatu metode pengumpulan berita, data atau fakta di lapangan. Prosesnya 
bias dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung (face to face) dengan 
informan, wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu wawancara yang mengajukan pertanyaan 
(interviewer) dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.11 Wawancara ini dilakukan secara mendalam kepada informan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan kebijakan, sedangkan yang 
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan dalam 
melaksanakan penelitian, dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri yang 
dibantu alat-alat instrument, seperti: Pedoman wawancara yang berisi pertanyaan 
pertanyaan yang digunakan sebagai acuan dalam mencari informasi, buku catatan, 




                                                          
10Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 82 




F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data merupakan upaya untuk mencapai dan mengolah 
serta menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan 
sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah yang diteliti 
dan diolah secara kualitatif deskriptif. 12 
2.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan 
data yang faktual. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Kelanjutan dari pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan 
data baik wawancara, observasi dan dokumentasi. 13 
Ada tiga cara teknik analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialah penulis dapat melakukan 
pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan dan transformasi 
data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.14 Reduksi data 
diharapkan agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. 
Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan 
kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
                                                          
12Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 246. 
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Cet. XXV; Bandung: 
Alfabeta, 2017), h. 246. 
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, h. 247. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah. Maka penyajian data 
tersebut diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantif dan mana data 
pendukung.15 
c. Penarikan Kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan juga diverifikasi 





                                                          
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, h. 249. 




HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang 
Kantor Urusan Agama merupakan satuan unit terkecil dari birokrasi 
Kementerian Agama RI yang berada di tingkat Kecamatan. Sebagai ujung tombak 
Kementerian Agama RI, Kantor Urusan Agama (KUA) mengemban tugas dan fungsi 
untuk melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kota/Kabupaten di 
bidang Urusan Agama Islam dan membantu pembangunan pemerintah umum di 
bidang keagamaan pada tingkat Kecamatan.1 
Fungsi yang dijalankan Kantor Urusan Agama (KUA) meliputi fungsi 
Admisnistratif, fungsi pelayanan, fungsi pembinaan, dan fungsi penerangan serta 
penyuluhan agama Islam.2 Di samping itu, Kantor Urusan Agama memiliki beberapa 
badan/lembaga resmi yang dibentuk sebagai hasil kerjasama aparat dengan 
masyarakat. Badan tersebut antara lain; Badan Penasihatan, Pembinaan dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4), Badan Amil Zakat (BAZ), 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang  awalnya 
adalah kecamatan watang sawitto, kecamatan Watang Sawitto ini terdiri dari dua 
kecamatan yaitu kecamatan Paleteang dan kecamatan Tiroang dan pada tahun 2002 
                                                          
1Sumber Data: Laporan Data Bidang Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang. 




terjadi pemekaran. Setelah terjadi pemekaran barulah kecamatan Paletang terbentuk. 
Sehingga kecamatan Peleteang dan kecamatan Tiroang berdiri sendiri.3 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang  pertama 
kali berkantor di jl. Bau Massepe kemudian pada tahun 2002 pindah ke jl. Poros 
Rappang, No. 21 yang pada saat itu telah mengalami pemekaran.  
2. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang 
a. Nama kantor  : Kantor Urusan Agama  
b.  Propinsi   : Sulawesi Selatan  
c. Kecamatan/ Kota : Paletetang/Pinrang 
d. Daerah   : Perkotaan  
e. Tahun Berdiri   : 2002.4 
3. Tugas dan Wewenang Kantor Urusan Agama 
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan instansi yang memunyai peran 
cukup strategis dalam melakukan upaya pemberdayaan dan transformasi sosial. Oleh 
karena itu, Kantor Urusan Agama dituntut tidak hanya melaksanakan tugas-tugas 
formal saja, tetapi harus mampu menunjukkan perannya sebagai sebuah instansi 
perpanjangan tangan Kementerian Agama dalam melaksanakan pelayanan publik di 
bidang urusan agama Islam, sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Agama 
(KMA) No. 517 Tahun 2001, Pasal 2. Kantor Urusan Agama memunyai tugas 
melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten di Bidang 
Urusan Agama Islam di wilayah Kecamatan.  
                                                          
3Sumber Data: Laporan Data Bidang Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang. 




KUA sebagaimana tercermin dalam KMA tersebut tidak hanya melayani 
masalah Nikah dan Rujuk (NR), tetapi juga melaksanakan tugas-tugas dalam bidang 
perwakafan, zakat, kemasjidan, pembinaan tilawatil quran, kehidupan keagamaan, 
pembinaan haji, dan pembinaan keluarga sakinah.  
Di samping tugas tersebut, KUA juga memunyai tugas mengkoordinasi 
kegiatan-kegiatan dan melaksanakan kegiatan sektoral maupun lintas sektoral di 
wilayah Kecamatan. Agar tugas dan fungsi tersebut dapat terealisasi dengan baik, 
maka Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang menetapkan program kerja 
sebagai berikut:  
a. Program Kepenghuluan   
1) Pelaksanaan tugas-tugas pokok sebagai penghulu  
2) Pencatatan terhadap nikah dan rujuk  
3) Penyuluhan administrasi pernikahan  
4) Pembinaan pembantu pegawai pencatat nikah (P3N)  
5) Penyelesaian duplikat nikah, talak, cerai dan rujuk (NTCR)  
b. Program Dokumentasi dan Statistik  
1) Penyelenggaraan rapat bulanan  
2) Penerimaan surat-surat masuk dan mengirim surat-surat keluar  
3) Pelaksanaan kearsipan, dokumentasi dan statistik  
4) Penyelenggaran administrasi kepegawaian  
5) Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggan KUA Kecamatan 
c. Program Bimbingan Pernikahan  
1) Penasehatan dan pengarahan pra nikah  
2) Pelayanan dan bimbingan pernikahan 
3) Pelaksanaan bimbingan pernikahan  
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4) Pelayanan bimbingan keluarga sakinah 
5) Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam 
d. Program Zakat, Wakaf, dan Ibadah Sosial  
1) Pembinaan kemasjidan  
2)  Pembinaan perwakafan  
3) Penghimpunan dan pengolahan infak dan zakat  
4) Pembinaan ibadah social.5 














Sumber Data: Laporan Data Bidang Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang   
Kabupaten Pinrang. 
 
                                                          







Penyuluh Agama Islam 
Peng Administrasian Peng Administrasian 
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5. Prosedur Pendaftaran Calon Pengantin di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. 
a. Pendaftaran 
1) Calon pengantin melapor pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatam di 
Wilayah setempat paling lambat 10 hari sebelum pelaksanaan akad nikah. 
2) Calon pengantin membawa Surat Keterangan untuk Nikah (N1), Surat 
Keterangan Asal Usul (N2) dan Surat Keterangan Orang Tua (N4) dari 
Lurah/Kepala Desa setempat serta dokumen lainnya. 
b. Pembiayaan 
1) Setelah berkas diteliti dan bersayarat, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan menyampaikan kepada calon pengantin untuk menyetor Biaya 
Nikah pada BANK yang ditunjuk sebagai berikut : 
(a) Bank BRI  : 0230-01-002788-30-4 
(b) Bank BNI   : 0346138083 
(c) Bank Mandiri : 103-00-06-22674-6 
Sebanyak Rp. 600.000,- bagi yang melaksanakan proses pernikahan di luar Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan dan atau diluar hari dan jam kerja.  
2) Apabila proses akad nikah dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan pada hari dan jam kerja dikenakan biaya Rp. 0,- (Nol Rupiah), 
dan 
3) Bagi warga yang tidak mampu secara ekonomi dan/atau korban bencana akan 
dikenakan biaya Rp. 0,- (Nol Rupiah) dengan melampirkan Surat Keterangan 
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dari Kelurahan/Kepala Desayang diketahui Camatsetempat dan dokumen 
pendukung lainnya.6 
6. Menu Layanan Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang 
a. Pelayanan nikah rujuk. 
b. Pelayanan dan bimbingan penasehatan pranikah dan suscatin. 
c. Pelayanan bimbingan manasik haji dan umrah. 
d. Pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah. 
e. Pelayanan dan konsultasi krisis/problema keluarga. 
f. Pelayanan dan bimbingan zakat, infaq dan shadaqah. 
g. Pelayanan akta ikrar wakaf (AIW) dam akta pengganti akta ikrar wakaf 
(APAIW). 
h. Pelayanan bimbingan dan pembinaan jaminan produk halal. 
i. Pelayanan dan pembinaan pengembangan kemitraan Ormas Islam dan lembaga 
keagamaan. 
j. Pelayanan dan bimbingan penentuan arah kiblat (masjid, mushalla dan langgar) 
k. Pelayanan hisab rukyat. 
l. Pelayanan data rumah ibadah dan lembaga keagamaan. 
m. Pelayanan dan bimbingan manajemen kemasjidan. 
n. Pelayanan dan pembinaan penyuluh agama. 
o. Pelayanan dan pembinaan kerukunan umat beragama. 
p. Pelayanan dan pembinaan qari dan qari’ah. 
q. Pelayanan dan pembiayaan guru-guru TPQ/TPA.7 
                                                          





Peristiwa pernikahan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Tahun 2018 
No. Bulan Peristiwa Nikah Jumlah Pasangan 
1. Januari 31 
2. Februari 26 
3. Maret 34 
4. April 58 
5. Mei 25 
6. Juni 23 
7. Juli 42 
8. Agustus 18 
9. September 39 
10. Oktober 39 
11. November 41 
12. Desember 41 
 Jumlah Pasangan  417 
Sumber Data: Laporan Data Bidang Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang. 
Tabel 4.2 
Daftar pasangan yang menikah di Kantor Urusan Agama tahun 2018 
No. Nikah Kantor Jumlah Pasangan 
1. Januari 1 
2. Februari 3 
3. Maret 5 
4. April 4 
5. Mei 4 
6. Juni 0 
7. Juli 2 
8. Agustus 1 
9. September 2 
10. Oktober 5 
11. November 3 
                                                                                                                                                                    




12. Desember 4 
 Jumlah pasangan  34 
Sumber Data: Laporan Data Bidang Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang. 
Tabel 4.3 
Jumlah Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang 
No. Tingkat Pendidikan PNS CPNS Jumlah 
1. SMA - - 1 Orang 
2. S1 10 Orang -       10 Orang 
3. S2 1 Orang - 1 Orang 
Sumber Data: Laporan Data Bidang Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang. 
Mengenai berbagai macam sarana dan kegiatan Ibadah, maka dapat dilihat 
dari jumlah tempat peribadatan yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Sarana dan Kegiatan Ibadah 
No.      Kelurahan Banyaknya Sarana atau Tempat Ibadah 
Masjid Mushollah Kuil Gereja Klenteng Vihara 
1 Pacongang 6 3 - 1 - - 
2 Macinnae 5 2 - - - - 
3 Temmasarangnge 6 3 - 2 - - 
4 Mamminasae 3 1 - - - - 
5 Laleng Bata 4 2 - - - - 
6 Benteng Sawitto 2 1 - - - - 
Jumlah 26 12 - 3 - - 
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Sumber Data: Laporan Data Bidang Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang. 
B. Bentuk-Bentuk Bimbingan Pranikah terhadap Calon Pengantin untuk 
Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Paleteang Kabupaten Pinrang 
  Berdasarkan dari hasil penelitian, bentuk-bentuk bimbingan pranikah yang 
diberikan oleh penghulu kepada calon pengantin yaitu sebagai berikut: 
1. Memberikan Materi tentang Undang-Undang Perkawinan 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdul Rahman selaku penghulu di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang bahwa setiap calon 
pengantin yang akan mengadakan perkawinan diberikan bimbingan tentang 
peraturan perkawinan yang diatur dalam UU seperti, dasar perkawinan, syarat-syarat 
perkawinan, pencegahan perkawinan, batalnya perkawinan, perjanjian perkawinan, 
hak dan kewajiban suami istri, harta benda dalam perkawinan, putusnya perkawinan 
serta akibatnya, kedudukan anak, hak dan kewajiban antara orang tua dan anak, serta 
perwalian.8 
2. Memberikan materi tentang doa untuk calon pengantin 
Menurut Abdul Rahman selaku penghulu di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang bahwa setiap calon pengantin yang akan 
mengadakan pernikahan diberikan bimbingan berupa doa-doa yang berkaitan dengan 
hubungan suami istri antara lain: doa pada saat setelah akad nikah, doa bersetubuh 
sebelum melakukan hubungan badan, doa bersetubuh ketika mengeluarkan air mani, 
dan doa bersetubuh setelah melakukan hubungan badan.9  
                                                          
8Abdul Rahman (51 Tahun), Wawancara, 19 Februari 2019. 
9Abdul Rahman (51 tahun), Penghulu, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang, Wawancara, 19 Februari 2019. 
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a. Doa pada saat setelah akad nikah : 
     Dَھ ﱢHIَ  ْKMِ  َNِO  َذQْSَُأَو ،   ِWXَْYSَ DَZَ[Yَْ\]َ DMَ  ِHXْ َ^ َو DَھHِXْ َ^   ْKMِ  َNُ_َ`aَْأ  ْbﱢcِإ  ﱠfُZﱠY_َا   
 ِWXَْYSَ DَZَ[Yَْ\]َ DMَ  ّHIََو 
Artinya: 
Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepadaMu kebaikan dirinya dan kebaikan 
yang Engkau tentukan atas dirinya. Dan Aku berlindung kepadaMu dari 
kejelekannya dan kejelekan yang Engkau tetapkan atas dirinya. 
Makna dari doa diatas merupakan doa yang ditujukan kepada seorang suami 
setelah prosesi akad pernikahan sambil memegang bagian ubun-ubun sang istri. 
b. Doa bersetubuh sebelum melakukan hubungan badan sebagai berikut: 
 
                 Dَkَ[lَْزَر DMَ  َنDpَXْ ﱠq_ا  ِrﱢk]ََو  َنDpَXْ ﱠq_ا Dَk\ْﱢk]َ  ﱠfُZّY_َا  ِﷲ  ِftِْO 
Artinya : 
Dengan (menyebut) nama Allah, ya Allah jauhkanlah kami dari (gangguan) 
setan dan jauhkanlah setan dari rezki yang Engkau anugerahkan kepada kami.  
Doa ini bermakna bahwa memohon agar dijauhkan dari setan yang bisa 
merusak hubungan suami istri dan menjauhkan setan dari rezeki yang Allah berikan 
kepada Anda. doa ini dilafalkan sebelum memulai untuk melakukan hubungan suami 
istri. 
c. Doa bersetubuh ketika mengeluarkan air mani : 
Ketika mengeluarkan ari mani juga harus berdoa agar air mani yang 
dikeluarkan bisa memberikan keturunan yang baik. Adapun doa ketika mengeluarkan 
air mani yaitu: 
   ًvَ\ـ ـﱢXَط  ًvﱠy  ّرُذ Dَkـَـ[َzpُْc  ْ{ــ|َ]ْا  ﱠfــُـZّY_َا 
Artinya: 





d. Doa setelah melakukan hubungan badan : 
       اHًـــqََO  ِءDـَــ~ْ_ا  َKMِ  ََY َ^   ْيِﱠ_ا  ِ  ُ~ْَ_َْا  
Artinya :  
Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan air mani ini menjadi manusia 
(keturunan). 
Setelah selesai melakukan hubungan badan hendaknya pasangan suami istri 
harus berdoa dengan mengucapkan hamdalah. Doa setelah melakukan hubungan 
badan ini ditujukan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah yang telah 
memberikan kenikmatan yang begitu indah ketika melakukan hubungan badan suami 
istri. 
3. Pemahaman tentang etika seks (hubungan suami istri) 
a. Tahap pra-seksual 
Sebelum melakukan seksual aa beberapa hal yang harus dipadukan antara 
suami istri yaitu; (a) pernyatuan antara tubuh dengan tubuh, (b) hati dengan hati, (c) 
nyawa dengan nyawa, (d) rahasia dengan rahasia. Selanjutnya suami disunnah 
mencium istri dengan cara mencium bagian-bagian tertentu dari tubuh istri secara 
berturut-turut: 
1) Ubun-ubunya dengan membaca: Ya latifu nurung ala nuring yahdillahu li 
nurihi man yasya’u. 
2) Kedua telinganya dengan membaca: Ya sami’ung sebanyak tiga kali. 
3) Kedua keningnya dengan membaca: biwuruhing. 
4) Matanya dengan membaca: inna patahna laka fatham mubina. 
5) Hidungnya dengan membaca: Faraihung  wa raihanung wa jannatun na’im. 
6) Mulutnya dan kedua bibirnya dengan membaca: Ya jami’ faruju wa 
raihanung wa jannatun na’imung. 
7) Dadanya dengan membaca: Yaa rahimudddunyah wa ya rahimul akhirat. 
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8) Lehernya dengan membaca: Allahumma nurussamawati war ardhi. 
9) Tengkuknya dengan bacaan: Nurung habibi imani min ibadikassalihina. 
10) Kedua telapak tangannya dengan membaca: Ya Qadhil hajjati mifta bila 
miftahing fatahna. 
11) Perantara buah dadanya dengan membaca: Ma kazabal fuadu manra’a. 
terakhir cium putting buah dadanya dengan membaca: Ya hayyu ya 
Qayyum.10  
b. Tahap hubungan seksual  
Tahap ini merupakan tahap inti dalam hubungan seksual yang berujung pada 
terjadinya orgasme yang ditandai dengan keluarnya air mani bagi laki-laki dan ovum 
bagi perempuan. 
1) Masukkan alat kelaminmu pada alat isterimu maka hendaklah secara pelan-
pelan dan jangan dimasukkan sekaligus, melainkan secara perlahan. 
2) Hal ini dilakukan agar prgan alat kelamin istri tersebut tidak kaget. 
3) Jika istri telah mulai terangsang maka mulailah mulut/lubang vaginanya 
basah maka bacalah: “kalkausar pasalilli rabbika wanhar inna syaniaka 
huwal abtar. 
4) Cabut alat kelaminmu (penis), kemudian egkau melapnya dengan lap yang 
halus atau dengan lipatan-lipatan kapas sampai kering. 
5) Bersihkanlah sebersih-bersihnya. 
6) Mulailah dengan sungguh-sungguh untuk menutupnya, dengan cara 
hadapkan kembali ujung venismu ke mulut vagina istrimu. 
                                                          
10 M. Sattu Alang, Terapi Kelainan Seksual , (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 
2008), h. 92   
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7) Hal inilah yang disebut dengan pena yang tak patah dan tinta yang tidak 
kering. 
8) Pada saat engkau tancapkan zakarmu kedalam vagina istrimu, maka 
hendaklah engkau pusatkan konsentrasi dan perasaanmu, lalu pada setiap 
tarikan nafasmu engkau sertakan zikir di dalam hati. 
9) Adapu zikir tersebut adalah: allah allah allah. 
10) Saat zakarmu tertanam, hendaklah engkau mencium istrimu dengan mesra 
dan merapatkan mulutmu dengan mulutnya sambil mangisap nafasnya 
dengan cara membuka mulutmu dengan mulutnya. 
11) Kemudian engkau saling menjilat ujung lidah dengan membaca: 
assalamu’alaikum ya Jibril alaihis salam. 
        12) Saat mengisap nafas istrimu, maka niatkan untuk menyebarluaskan 
nyawanya itu ke sekujur tubuhmu, setelah itu engkau keluarkan nafasmu 
lalu diisap oleh istrimu dengan niat untuk menyebarluaskan nafas suaminya 
itu keseluruh tubuhnya dengan membaca dalam hati: “ya latif, ya latif ya 
latif”. 
        13) Apabila kita rasakan istri sedang memuncak , maka serahkanlah dirimu 
kepada Allah, karena sesungguhnya pada waktu itu telah dirasakan nikmat 
surgawi sebagai rahmat dari Allah.11 
c. Pasca hubungan seksual 
Ada tiga tatacara yang dilakukan setelah klimaks hubungan seksual tercapai 
yang merupakan fase terakhir dalam rangkaian aktivitas hubungan seksual. 
                                                          
11M. Sattu Alang, Terapi Kelainan Seksual, h. 92    
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1) Makna kesehatan diwujudkan dalam bentuk tatacara pembersihan kelamin 
dan tubuh. 
2) Makna psikologis yakni perilaku yang dilakukan khusu oleh pihak laki-laki 
dengan maksud agar perempuan senantiasa merasa bahagia dan disayangi 
oleh sang suami. 
3) Makna magis yakni perlakuan dan pengucapan doa-doa setelah hubungan 
seksual berlangsung dengan tujuan, agar pihak laki-laki dan perempuan 
awet muda secara fisik.12 
4. Memberikan  materi tentang keluarga sakinah . 
 Menurut Abdul Rahman selaku penghulu di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang mengatakan bahwa berbicara tentang 
tujuan pernikahan dalam aspek kerohanian yaitu ketenangan hidup yang dapat 
menumbuhkan ikatan rasa mawahda dan rahma (cinta dan kasih sayang) diantara 
anggota keluarga. Di dalam mewujudkan kemantapan calon pengantin untuk 
membentuk keluarga yang sakinah maka calon pengantin harus mengetahui tuntunan 
bagaimana cara membentuk keluarga yang sakinah menurut Agama Islam secara 
singkat dapat dikemukakan upaya yang perlu ditempuh guna mewujudkan keluarga 
sakinah yaitu mewujudkan harmonisasi hubungan antara suami dan istri dengan 
memiliki sikap saling pengerian, saling menerima kelemahan, saling menyesuaikan 
diri, saling memaafkan dan melaksanakan musyawarah jika terjadi permasalahan 
yang membutuhkan solusi atau pemecahan masalah, serta membina hubungan 
beragama dalam keluarga misalnya melakukan sholat lima waktu dan membiasakan 
sholat berjamaah, membiasakan mengucap salam dan menjawabnya, jika terjadi 
perselisihan antara suami istri segera mengambil air wudu dan beribadah, sehingga 
                                                          
12M. Sattu Alang, Terapi Kelainan Seksual , h. 92   
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pemberian materi keluarga sakinah diatas dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk 
pencegahan perceraian antara suami dan istri.13 
5. Memberikan materi tentang hak dan kewajiban sebagai suami istri 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdul Rahman selaku penghulu di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang bahwa setiap calon 
pengantin yang akan mengadakan pernikahan di berikan materi mengenai hak dan 
kewajiban suami istri, adapun hak kewajiban suami yang harus dipenuhi oleh istri 
antara lain: Ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat, istri menjaga dirinya sendiri 
dan harta suami, menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat menyusahkan 
suami, tidak bermuka masam dihadapan suami, tidak menunjukkan keadaan yang 
tidak disenangi suami, istri harus berbuat baik kepada orang tua suami, istri harus 
berhias dan mempercantik dirinya untuk suami, dan istri tidak boleh menyakiti 
suaminya baik dalam perkataan maupun perbuatan yang tercela. Sedangkan hak-hak 
istri yang harus dipenuhi oleh suami antara lain: hak mengenai harta yaitu mahar atau 
mas kawin dan nafkah, hak mendapatkan perlakuan yang baik dari suami, agar suami 
menjaga dan memelihara istrinya. Maksudnya menjaga kehormatan istri, tidak 





                                                          
13Abdul Rahman (51 Tahun), Wawancara, 19 Februari 2019.  
14Abdul Rahman (51 Tahun), Wawancara, 19 Februari 2019.  
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat bimbingan pranikah terhadap calon 
pengantin untuk mewujudkan keluarga sakinah di kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang 
1. Faktor Pendukung bimbingan pranikah terhadap calon pengantin untuk 
mewujudkan keluarga sakinah di kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Abdul Rahman selaku Penghulu di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang bahwa faktor 
pendukung dalam memberikan bimbingan pranikah terhadap calon pengantin yaitu: 
a. Adanya aturan dari Kantor Urusan Agama 
Menurut Abdul Rahman selaku penghulu bahwa bimbingan pranikah ini 
wajib dilaksanakan karena adanya aturan yang jelas dari Kantor Urusan Agama 
bahwasanya setiap pasangan yang akan melangsungkan pernikah wajib mengikuti 
bimbngan pranikah. 
b. Adanya kerjasama antara pegawai syara yang bersangkutan dengan pegawai 
syara dari calon pengantin. 
Menurut Abdul Rahman selaku penghulu  di Kantor Urusan Agama 
menuturkan bahwa maksud dari pegawai syara yaitu terdiri dari: konsultan 
perkawinan, keluarga, tokoh agama dan tokoh masyarakat yang memiliki kompetensi 
sesuai dengan keahliannya.15 
c. Sarana dan prasarana yang memadai serta suasana kondusif. 
2. Faktor Penghambat bimbingan pranikah terhadap calon pengantin 
untuk mewujudkan keluarga sakinah di kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang 
                                                          
15Abdul Rahman (51 Tahun), Wawancara, 19 Februari 2019.  
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Abdul Rahman selaku Penghulu di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang bahwa faktor 
penghambat bimbingan pranikah antara lain:  
a. Sibuknya calon pengantin, calon pengantin biasanya tidak bisa mengikuti 
bimbingan pranikah karena berbenturan dengan jadwal kerja mereka, serta mereka 
tidak mendapatkan cuti dari tempat mereka bekerja. Calon pengantin sering 
menganggap bahwa bimbingan pranikah adalah kegiatan yang tidak penting 
sehingga mereka lebih mementingkan pekerjaan mereka daripada kegiatan 
bimbingan pranikah. 
b. Jenjang pendidikan yang tinggi menyebabkan calon pengantin berperilaku lebih 
mengetahui apa yang disampaikan oleh pemateri sehingga mereka mengabaikan 
kegiatan bimbingan pranikah. 
c. rendahnya pemahaman keislaman dan berpaling dari apa yang diperintahkan 
Allah, akan membawa kearah yang sesat dan tidak mendapat kemudahan dalam 
menjalin hubungan yang harmonis, dikarenakan masih banyak calon pengantin 
yang belum mengetahui hak dan kewajiban masing-masing serta tugas dan 
tanggung jawab sebagai suami-istri dan sebagai orang tua.16  
Adapun yang diungkapkan oleh Intan selaku Penyuluh di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang bahwa faktor penghambat yang 
lain dalam memberikan bimbingan pranikah terhadap calon pengantin yaitu: 
a. Ketakutan calon pengantin, adanya isu yang beredar ke telinga para calon 
pengantin bahwa mereka harus  membaca Alquran dan apabila tidak bisa 
membaca Alquran maka pernikahan dibatalkan. Sikap seperti ini membuat calon 
pengantin takut untuk hadir dalam bimbingan pranikah jadi pihak KUA 
                                                          
16Abdul Rahman (51 Tahun), Wawancara, 19 Februari 2019.  
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memberikan sosialisasi melalui majelis taklim, imam kelurahan dan masyarakat 
bahwa materi bimbingan pranikah adalah suatu yang tidak sulit dan bukan untuk 
membatalkan pernikahan apabila calon pengantin tidak bisa membaca Al-quran. 
b. Tidak semua calon pasangan suami-istri memiliki komitmen yang kuat, sehingga 
munculah berbagai persoalan yang dihadapi serta kurangnya kepercayaan 
terhadap masing-masing pasangan.17 
Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh beberapa pasangan yang 
telah mendapatkan bimbingan pranikah mengatakan bahwa: 
 Menurut Wahyudi dan Riska sebagai pasangan suami istri yang menikah 
pada tahun 2013 proses bimbingan pranikah yang dilakukan oleh Kantor Urusan 
Agama sangat berpengaruh dalam kehidupan rumah tangganya dan sudah mampu 
memenuhi kriteria keluarga sakinah I.18 
Menurut Johan dan Jahida sebagai pasangan suami istri yang menikah pada 
tahun 2016 proses bimbingan pranikah yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama 
sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam membina 
rumah tangga dan mendidik anak-anaknya.  kriteria keluarga ini termasuk dalam 
keluarga sakinah I.19 
 Menurut Jumadi dan Niar sebagai pasangan suami istri yang menikah pada 
tahun 2017 proses bimbingan pranikah yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama 
                                                          
17Intan (50 Tahun), Penyuluh, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang Wawancara, 19 Februari 2019.  
18Wahyudi & Riska (Pasangan Pengantin), di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, 
Wawancara, 15 Februari 2019. 
19Johan  & Jahida (Pasangan Pengantin), di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, 
Wawancara, 16 Februari 2019.  
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sangat membantu dalam mengarungi bahtera rumah tangga, serta sudah mampu 
memenuhi kriteria keluarga sakinah I.20 
 Adapun pasangan yang tidak mendapatkan bimbingan pranikah, mengatakan 
bahwa: 
Menurut Supriono dan Rasnaeni sebagai pasangan suami istri yang menikah 
pada tahun 2007 ia mengatakan bahwa ia tidak mendapatkan bimbingan pranikah, 
akan tetapi keluarganya tetap harmonis dan mampu menanamkan nilai-nilai agama 
kepada anak-anaknya serta mampu memenuhi kriteria keluarga sakinah II.21 
Menurut Marsaid dan Hj. Fatmawati sebagai pasangan suami istri yang 
menikah pada tahun 1989 ia mengatakan bahwa ia tidak mendapatkan bimbingan 
pranikah, akan tetapi keluarganya bahagia dan mampu memberikan contoh kepada 
anak-anaknya serta mampu memenuhi kriteria keluarga sakinah II.22 
Menurut Muchtar dan Sakka sebagai pasangan suami istri yang menikah pada 
tahun 1992 ia mengatakan bahwa ia tidak mendapatkan bimbingan pranikah, akan 
tetapi keluarganya tentram dan damai serta mampu membahagiakan anak-anaknya. 
Kreiteria keluarga ini termasuk kategori keluarga sakinah I.23 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa pasangan yang sudah 
mendapatkan bimbingan pranikah dan tidak mendapatkan bimbingan pranikah 
mengatakan bahwa keluarga mereka harmonis, tentram, dan bahagia karena mereka 
                                                          
20Jumadi & Niar (Pasangan Pengantin), di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, 
Wawancara, 17 Februari 2019.  
21Supriono & Rasnaeni (Pasangan Pengantin), di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, 
Wawancara, 17 Februari 2019.  
22Marsaid & Hj. Fatmawati (Pasangan Pengantin), di Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang, Wawancara, 18 Februari 2019.  
23Muchtar & Sakka (Pasangan Pengantin), di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, 
Wawancara, 18 Februari 2019.  
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mengaplikasikan dengan baik materi yang diberikan kepada penghulu dan  mampu 
menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan rumah tangganya, sehingga 
keluarga mereka dapat mewujudkan keluarga sakinah. Adapun masalah yang timbul 
pada keluarga yang mendapatkan bimbingan pranikah kemudian keluarganya tidak 
harmonis itu dikarenakan mereka  tidak mengaplikasikan dengan baik materi-materi 
yang diberikan oleh penghulu. jadi tergantung kepada pasangan tersebut jika mereka 
ingin keluarganya haromnis dan bahagia mereka akan mengaplikasikan materi dan 
menanamkan nilai-nilai keagamaan didalam rumah tangganya. tetapi sebaliknya jika 
mereka tidak mengaplikasikan materi tersebut keluarganya tidak akan merasakan 
keluarga yang sakinah.  
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah orang yang ikut 
bimbingan pranikah dan orang yang tidak mengikuti bimbingan pranikah tidak 






Berdasarkan hasil penelitian bimbingan pranikah terhadap calon pengantin 
untuk mewujudkan keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bentuk-bentuk bimbingan pranikah yang diterapkan di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang terbagi menjadi empat, yaitu: , 
Memberikan materi tentang Undang-Undang Perkawinan, Memberikan 
materi tentang doa untuk calon pengantin, Memberikan materi tentang 
keluarga sakinah dan memberikan materi tentang hak dan kewajiban sebagai 
suami istri. 
2. Faktor pendukung dan penghambat bimbingan pranikah terhadap calon 
pengantin untuk mewujudkan keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, yaitu: faktor pendukung adalah 
adanya aturan dari Kantor Urusan Agama, adanya kerjasama antara pegawai 
syara yang bersangkutan dengan pegawai syara dari calon pengantin, sarana 
dan prasarana yang memadai serta suasana kondusif. Sedangkan faktor 
penghambat adalah sibuknya calon pengantin, Jenjang pendidikan yang tinggi 
menyebabkan calon pengantin berperilaku lebih mengetahui apa yang 
disampaikan oleh pemateri sehingga mereka mengabaikan kegiatan 
bimbingan pranikah, rendahnya pemahaman keislaman dan berpaling dari apa 




B. Implikasi Penelitian 
1. Hendaknya bagi calon pengantin yang memiliki kesibukan agar tetap 
mengikuti bimbingan pranikah walaupun harus meninggalkan pekerjaan dan 
harus mengutamakan nilai keagamaan karena hanya dengan agamalah 
kebahagiaan dalam kehidupan di dunia dan di akhirat dapat dicapai. 
2. Hendaknya pihak Kantor Urusan Agama menambah jumlah pegawai yang 
berasal dari Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam agar meningkatkan 
kualitas kinerja pegawai. 
3. Perlu adanya peningkatan antara Kantor Urusan Agama dengan Pengadilan 
Agama agar pasangan suami istri yang ingin mengajukan perceraian terlebih 
dahulu melapor di Kantor Urusan Agama sehingga pihak dari Kantor Urusan 
Agama bisa membantu pasangan suami istri dalam menyelesaikan 
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 Gambar 1: Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang 
Wawancara dengan Abdul Rahman, Penghulu, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang, 14 Februari 2019. 
 
 Wawancara dengan Abdul Rahman, Penghulu, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang, 19 Februari 2019. 
 
Wawancara dengan Intan, Penyuluh di Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang, 19 Februari 2019. 
 
Wawancara dengan Wahyudi  & Riska, Pasangan suami istri, di Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang, 15 Februari 2019. 
 
Wawancara dengan Johan & Jahida, Pasangan suami istri, di Kecamatan Paleteang Kabupaten 




 Wawancara dengan Jumadi & Niar, Pasangan suami istri, di Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang, 17 Februari 2019. 
Wawancara dengan Supriono & Rasnaeni, Pasangan suami istri, di Kecamatan Paleteang 




Wawancara dengan Marsaid & Hj. Fatmawati. Pasangan suami istri, di Kecamatan Paleteang 
Kabupaten Pinrang, 18 Februari 2019. 
 
Wawancara dengan Muchtar & Sakka, Pasangan suami istri, di Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang, 18 Februari 2019. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Daftar Pertanyaan untuk Penghulu 
1. Menurut bapak apakah yang dimaksud keluarga sakinah?  
2. Bagaimana bentuk bimbingan pranikah yang bapak berikan kepada catin? 
3. Materi-materi apa saja yang diberikan dalam proses bimbingan pra-nikah? 
4. Apakah dalam pemberian materi bimbingan pranikah dilakukan secara 
berkelompok atau individu? 
5. Menurut bapak apa faktor pendukung dan penghambat di KUA Kecamatan 
Paleteang dalam melakukan bimbingan pranikah ?   
6. Bagaimana pendapat anda jika orang yang mengikuti bimbingan pranikah 
keluarganya baik-baik saja, dibanding orang yang melakukan bimbingan 
pranikah keluargatidak humoris? 
7. Dalam menyampaikan bimbingan pra-nikah, pendekatan apa saja yang 
dilakukan penyuluh kepada calon pengantin agar setelah melakukan 
pernikahan dapat mewujudkan keluarga sakinah? 
8. Apakah dalam proses bimbingan pra-nikah ada calon pengantin yag tidak 
mengikuti bimbingan pra-nikah? Dan kalau ada apa solusi yang diberikan 
agar calon pengantin bisa memahami proses dalam berumah tangga? 
 
B. Pasangan yang mendapatkan bimbingan pranikah dan tidak 
mendapatkan bimbingan pranikah 
1. Bagaimana menurut anda bimbingan pranikah yang dilaksanakan oleh Kantor 
Urusan Agama. apakah ada efek dari bimbingan pranikah tersebut dalam 
kehidupan rumah tangga anda ? 
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